
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase perkecambahan benih kelapa dalam komposit hibrida intervarietas yaitu 

45,7% dalam waktu 2 bulan setelah persemaian. 

 Aksesi yang paling banyak mengeluarkan kecambah dalam waktu 8 minggu 

yaitu aksesi 5 yang merupakan persilangan dari Kelapa Dalam Mapanget (DMT) X 

Kelapa Dalam Rennel (DRL) dengan persentase perkecambahan sebesar 66,67% 

yaitu sebanyak 10 benih yang berkecambah dari 15 benih yang disemai. 

5.2 Saran 

 Dari kesimpulan diatas maka dapat di sarankan yaitu jika ingin melakukan 

pengujian viabilitas benih kelapa dalam maka diperlukan waktu lebih dari Delapan 

minggu atau tiga bulan agar viabilitas benih mencapai hasil yang optimal(persentase 

minimal 80%). 

 


